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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman serangga polinator,
yang ditinjau dari aspek indeks keanekaragaman, kemerataan dan dominansi pada
perkebunan nanas di Desa Menanti, Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim.
Penelitian ini menggunakan metode survei dengan teknik jelajah, yaitu terjun
langsung ke lapangan dalam pengamatan dan pengambilan sampel. Koleksi
sampel menggunakan alat bantu berupa perangkap yellow trap, light trap, dan
tangkap langsung dengan insect net. Hasil penelitian diperoleh 3 ordo dan 12
famili serta 25 jenis serangga polinator dengan jumlah sebanyak 413 individu.
Famili serangga tertinggi didominasi oleh Formicidae, sedangkan terendah adalah
famili  Nympalidae. Nilai Indeks keanekaragaman serangga polinator
dikategorikan sedang yaitu sebesar 2,10. Nilai Indeks kemerataan serangga
dikategorikan sedang yaitu sebesar 0,65. Nilai Indeks dominansi serangga
dikategorikan rendah yaitu sebesar 0,19. Kesimpulan penelitian ini ditemukan 25
jenis serangga polinator dengan indeks keanekaragaman sedang ini menunjukkan
bahwa ekosistem pada perkebunan nanas tersebut stabil, penyebaran jumlah
individu dari setiap jenis cukup merata dan tidak ada jenis serangga polinator
yang terlalu dominan. Hasil penelitian ini akan diimplementasikan dalam bentuk
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk pembelajaran Biologi SMA kelas X
Kurikulum Merdeka pada Fase E tentang Keanekaragaman Hayati.

Kata Kunci : Serangga Polinator, Nanas, Indeks Keanekaragaman, Desa Menanti.
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ABSTRAK

This study aims to determine the types of pollinator insects, diversity index,
evenness and dominance in pineapple plantations in Menanti Village, Kelekar
District, Muara Enim Regency. This study uses a survey method with a
exploration technique, namely going directly to the field in observation and
sampling. Sample collection using tools such as yellow trap, light trap, and direct
capture with insect net. The results of the study obtained 3 orders and 7 families
as well as 11 types of pollinating insects with a total of 147 individuals. The
highest insect family is dominated by Formicidae, while the lowest is the
Nympalidae family. The diversity index value of pollinator insects is categorised
as moderate, which is 2.10. The evenness index value of insects is categorised as
moderate, which is 0.65. The dominance index value of insects is categorised as
low, which is 0.19. The conclusion of this study was that 25 types of pollinator
insects were found with a moderate diversity index. This shows that the
ecosystem on the pineapple plantation is stable, the distribution of the number of
individuals of each type is quite even and no type of pollinator insect is too
dominant. The results of this study will be implemented in the form of Student
Worksheets (LKPD) for Biology learning for Senior High School class X
Independent Curriculum in Phase E on Biodiversity.

Keywords: Pollinator Insects, Pineapple, Diversity Index, Menanti Village.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keanekaragaman hayati adalah variasi atau varibilitas makluk hidup yang
ada di bumi, Indonesia salah satu negara dengan tingkat keanekaragaman hayati
yang sangat tinggi di dunia, yang mencakup sekitar 10% jenis tumbuhan
berbunga, 12% jenis mamalia, 17% jenis burung, 25% jenis ikan, serta 15% jenis
serangga yang terdapat di dunia (Supriatna, 2014). Keanekaragaman spesies
serangga hanyalah salah satu contoh dari berbagai spesies hewan yang ditemukan
di Indonesia. Serangga merupakan kelompok hewan yang mendominasi
keberagaman fauna di bumi, dengan jumlah spesies yang melebihi jumlah hewan
melata darat lainnya. Oleh karena itu, serangga dapat ditemukan dengan mudah di
berbagai tempat termasuk perkebunan nanas (Marheni et al., 2017).

Nanas (Ananas comosus (L.) adalah salah satu komoditas andalan
agrikultur di Indonesia, buah ini memiliki keuntungan finansial sehingga
berpotensi untuk dibudidayakan karena selain dapat dinikmati secara langsung
juga dapat diolah menjadi berbagai produk seperti selai, jus, dan keripik. Nanas
merupakan jenis tanaman yang tidak dapat melakukan penyerbukan sendiri (Wati,
2019). Penyerbukan sendiri merupakan proses melekatnya serbuk sari pada kepala
putik yang berasal dari bunga yang sama (Miftahorrachman, 2010; Rizki, 2020).
Bunga tanaman nanas sangat bergantung pada keberadaan serangga sebagai agen
polinator. Dengan demikian, kualitas buah nanas sangat dipengaruhi oleh
frekuensi kunjungan serta keberhasilan penyerbukan yang dilakukan oleh
serangga polinator (Kevan & Phillips, 2001; Suprianto et al., 2020).

Serangga memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia,
khususnya di bidang pertanian. Tidak semua serangga yang ada di agroekosistem
merugikan, namun sebagian besar serangga memiliki manfaat diantaranya sebagai
predator, parasitoid, polinator, pengurai dan bioindikator bagi ekosistem (Meilin
& Nasamsir, 2016). Serangga polinator merupakan serangga yang membantu
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dalam mentransfer serbuk sari ke kepala putik yang nanti akan memicu
terbentunya buah (Widhiono, 2015). Proses penyerbukan tanaman pertanian oleh
serangga ini menjadi salah satu faktor penting dalam menunjang keberhasilan
produksi hasil pertanian. Andrian & Maretta, (2017) menyatakan bahwa hampir
400 jenis tanaman pertanian dan sekitar dua pertiga dari seluruh jenis tanaman
berbunga bergantung pada serangga polinator dalam proses penyerbukannya.
Jenis-jenis serangga yang dominan berperan dalam penyerbukan umumnya
berasal dari ordo lepidoptera, hymenoptera, diptera dan coleoptera (Sitompul et
al., 2017).

Kehadiran serangga polinator pada tanaman berperan penting dalam
menunjang terjadinya penyerbukan silang. Dalam proses tersebut, serangga
polinator memberikan kontribusi signifikan, antara lain dalam mendukung
pembentukan buah dan biji (Normasari, 2014), meningkatkan keberagaman
genetik pada keturunan (Williams & Adam, 1994), serta mendorong peningkatan
produktivitas tanaman dan hasil panen, sekaligus menjaga kelestarian tumbuhan
di alam (Sitompul et al., 2017; Widhiono & Sudiana, 2015). Akan tetapi, populasi
serangga polinator terus menurun disebabkan beberapa faktor seperti penggunaan
pestisida berlebihan, kerusaknya habitat, dan pemanasan global (Nicholls &
Arteri, 2012).

Pada umumnya petani menggunakan pestisida sintetik  untuk
mengendalikan hama di lahan perkebunan. Mereka menggunakan pestisida karena
alasan mudah didapatkan, praktis dan dapat mengendalikan hama dalam waktu
singkat, Akan tetapi mereka lupa penggunaan pestisida yang tidak tepat dan
dalam kurun waktu lama akan menimbulkan dampak negatif yang serius terhadap
lingkungan. Mengacu pada (Djojosumanto, 2008) penggunaan pestisida
berdampak negatif terhadap lingkungan karena mengakibatkan berkurangnya
keanekaragaman hayati dan pencemaran lingkungan. (Allifah et al., 2020), turut
memaparkan jika penggunaan pestisida berlebihan juga bisa memicu lonjakan
populasi hama dan terbunuhnya organisme non target seperti serangga polinator.
Para petani yang menitikberatkan pada pemberian nutrisi tambahan tanaman dan

pengendalian hama dengan menggunakan pestisida sering menyebabkan peranan
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serangga sebagai polinator terabaikan. Penggunaan pestisida yang dilakukan
dalam kurun waktu yang lama dan dilakukan secara tidak sesuai akan berujung
pada pada penurunan populasi serangga non target. Menurunnya kepadatan
populasi serangga, terlebih lagi serangga polinator akan membuat tingkat produksi
dan mutu tanaman juga mengalami penurunan (Trianto et al., 2020).

Serangga termasuk salah satu unsur penting dalam keanekaragaman hayati
yang perlu dilestarikan guna mencegah Kkepunahan serta penurunan
keanekaragaman jenisnya. Tingkat keragaman serangga polinator sangat
menentukan keberhasilan proses penyerbukan (Roselino et al.,2009). Semakin
banyak jumlah populasi dan beragamnya jenis serangga polinator yang
berkunjung, maka semakin tinggi keberhasilan penyerbukan. Penggunaan
pestisida secara berkelanjutan dengan dosis yang tidak sesuai dikhawatirkan akan
berdampak pada jumlah populasi dan keanekaragaman serangga yang ada
terutama serangga polinator pada lokasi tersebut. Tingkat keanekaragaman
serangga pada suatu ekosistem dapat diukur melalui tiga parameter vyaitu
keanekaragaman spesies, kemerataan spesies dan dominansi spesies dengan
mengetahui nilai indeks keanekaragaman, kemerataan dan dominansi dalam suatu
ekosistem maka kita akan mendapatkan informasi tentang jumlah dan penyebaran
spesies dalam komunitas, indikator kesehatan ekosistem, dan pengelolaan sumber
daya. Pengelolaan serangga polinator harus diperhatikan agar populasi serangga
polinator tercukupi selama fase pembungaan sehingga dapat membantu
penyerbukan silang dan dapat meningkatkan produksi tanaman termasuk tanaman
nanas.

Nanas merupakan salah satu komoditas andalan sektor agrikultur di
Sumatera Selatan yang banyak dibudidayakan dan berpotensi mengutungkan jika
dirawat di lingkungan yang sesuai. Serangga polinator merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas tanaman nanas yang harus
dipertimbangkan oleh petani karena membantu proses penyerbukan sehingga
dapat meningkatkan produktivitas tanaman (Trianto et al., 2020) termasuk pada
perkebunan nanas di Desa Menanti. Berdasarkan hasil observasi, informasi

mengenai keberadaan dan keanekaragaman serangga polinator pada tanaman
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nanas di Desa Menanti, Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim masih belum
diinformasikan. Selain itu, hasil wawancara dengan para petani menunjukkan
bahwa mereka juga belum memiliki pengetahuan yang cukup mengenai jenis-
jenis serangga polinator yang terdapat pada tanaman nanas. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pemahaman tentang serangga polinator serta perannya dalam
menunjang produktivitas tanaman nanas masih kurang mendapat perhatian,
padahal keberadaan serangga polinator berpotensi memberikan kontribusi
terhadap peningkatan hasil panen.

Penelitian mengenai serangga polinator telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya. (Trianto et al., 2020), dalam penelitiannya di Desa Bincau,
Kalimantan Selatan, mengidentifikasi sebanyak 517 spesies serangga polinator
pada lahan perkebunan nanas. Spesies tersebut tergolong ke dalam 8 famili yang
termasuk dalam 4 ordo, yaitu Hymenoptera, Lepidoptera, Homoptera, dan
Diptera. Kategori tingkat keanekaragaman sedang (H’= 1,760). Sementara itu,
berdasarkan hasil identifikasi dalam penelitian (Klaramita, 2022) di Kecamatan
Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir, ditemukan 11 spesies serangga polinator
yang berasal dari 11 famili dan termasuk dalam 4 ordo yang sama, yaitu
Hymenoptera, Lepidoptera, Diptera, dan Homoptera. Nilai indeks pada jam
07:00-10:00 terdapat nilai 2,182, jam 11:00-14:00 terdapat nilai 2,096 dan jam
15:00-18:00 terdapat nilai 0,8667 kategori sedang.

Adanya informasi tentang jenis-jenis serangga polinator pada tanaman
nanas dapat membantu petani mempertimbangkan penggunaan pestisida dengan
lebih bijak. Dengan demikian, petani bisa lebih selektif dan dampak negatif
pestisida terhadap penurunan serangga polinator bisa diatasi. Jika keberadaan dan
keanekaragaman serangga polinator tetap terjaga, hasil panen nanas pun bisa
meningkat dan dapat menjadi salah satu solusi dalam membudidayakan tanaman
nanas yang ramah lingkungan. Oleh karena itu, perlunya penelitian ini untuk
mengetahui  keanekaragaman serangga polinator yang ada pada perkebunan
nanas tersebut ditinjau dari aspek indeks keanekaragaman, kemerataan dan
dominansi. Sehingga informasi dari penelitian ini diharapkan dapat melengkapi

data penelitian sebelumnya dan dijadikan sebagai pembelajaran biologi SMA.
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Serangga polinator yang ditemukan diperkebunan tanaman nanas merupakan
objek yang dapat dijadikan bahan ajar untuk peserta didik. Hasil penelitian ini
dapat berguna sebagai referensi tambahan pembelajaran biologi SMA kurikulum
merdeka fase E dalam bentuk lembar kerja peserta didik (LKPD), mengenai

keanekaragaman hayati di dunia hewan dan manfaatnya untuk kehidupan.

1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas rumusan masalah dalam peneliian ini adalah
Bagaimana keanekaragaman serangga polinator yang terdapat pada perkebunan
nanas (Ananas comosus L.) di Desa Menanti Kecamatan Kelekar Kabupaten
Muara Enim ditinjau dari aspek indeks keanekaragman, kemerataan dan

dominansi?

1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini difokuskan pada serangga polinator yang tertangkap di kawasan
perkebunan nanas Desa Menanti Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah sebagai untuk mengetahui jenis dan
komposisi serangga polinator yang terdapat di perkebunan nanas (Ananas
comosus L.) Desa Menanti, Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim ditinjau

dari aspek indeks keanekaragman, kemerataan dan dominansi?

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Peneliti
Dapat memberikan informasi dan data awal mengenai keragaman serangga
polinator pada perkebunan nanas (Ananas comosus L.) di Desa Menanti,
Kecamatan Kelekar, Kabupaten Muara Enim yang dapat dimanfaatkan untuk

penelitian selanjutnya.
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Bagi Petani

Manfaat penelitian ini untuk petani memberikan informasi mengenai jenis-
jenis serangga polinator apa saja yang ada pada perkebunan nanas di Desa
Menanti dan peranannya untuk perkembangan tanaman khususnya tanaman
nanas (Ananas comosus L.) supaya petani mempertimbangkan penggunaan
pestisida dengan lebih bijak.

Bagi Peserta Didik

Hasil penelitian ini dapat disumbangkan pada pembelajaran Biologi berupa
LKPD pada materi Biologi SMA/MA Pada fase E. Mendeskripsikan

keanekaragaman dalam dunia hewan dan manfaatnya bagi kehidupan.
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